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Thanakhan Islam Haeng Prathes Thai (Islamic Bank of Thailand) is the only Islamic bank in Thailand. 
Regarding shariah compliance with bank operations, they must comply with Islamic sharia provisions 
governed by the Shariah Advisory Board (DPS) as supervisors. One of the contracts approved by the DPS 
is the bai'al-‘inah contract, while the bai'al-inah legal provisions still arise in the debate. The purpose of 
this study was to analyze: see the implications of the application of the bai'al-‘inah contract. This study uses 
the theory of the concept of the bai'al-‘inah contract and the methodology of istinbath law in Islam. This 
research is a qualitative research, while the research method used is a normative juridical research 
method using a case study approach. The results of this study were obtained that the implications of the 
application of the bai'al-‘inah contract for the community had a positive impact because, the product issued 
by the Islamic Bank of Thailand, was in accordance with the teachings and religious beliefs adopted causing 
very high public interest. 
Keywords: Islamic Bank of Thailand, Shari'ah Advisory Board, istinbath, bai'al-‘inah 
ABSTRAK 
Thanakhan Islam Haeng Prathes Thai (Islamic Bank of Thailand) adalah satu-satunya bank Islam yang 
berada di Thailand. Mengenai kepatuhan syari’ah terhadap operasional bank harus mengikuti ketentuan 
syari’ah Islam yang diatur oleh Dewan Penasihat Syari’ah(DPS) sebagai pengawas. Salah satu akad yang 
disahkan oleh DPS adalah akad bai’al-‘inah, sedangkan ketentuan hukum bai’al-inah masih timbul 
perdebatan. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk menganalisis: melihat Implikasi penerapan akad bai’al-
‘inah. Penelitian ini menggunakan teori konsep akad bai’al-‘inah dan metodologi istinbath hukum dalam 
Islam. Penelitian ini, merupakan penelitian kualitatif, sedangkan metode penelitian yang digunakan adalah 
metode penelitian yuridis normatif dengan menggunakan pendekatan studi kasus.  Hasil penelitian ini 
diperoleh bahwa Implikasi penerapan akad bai’al-‘inah bagi masyarakat berdampak prositif karena, 
produk yang dikeluarkan oleh Islamic Bank of Thailand tersebut, telah sesuai dengan ajaran dan keyakinan 
agama yang dianut menyebabkan minat masyarakat sangat tinggi.  




Perkembangan perbankan Islam di Thailand, dari awal pertumbuhan karena keinginan 
masyarakat muslim Patani di Thailand Selatan, penduduk mayoritas muslim, dan perundang-undangan 
lagi terbatas bagi hak-hak dalam meciptakan lembaga keuangan berdasar syari’ah Islam. Adapun 
perundang-undangan yang telah memberi hak khusus tidak meliputi untuk masyarakat muslim di 
Thailand Selatan, khusus 4 (empat) propinsi yaitu Pattani, Yala, Narathiwas, dan Setul dapat sekadar 
undang-undang perdata khusus hal pernikahan perkahwinan, tholak, cerai, dan waris. 
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Pada tahun 1998, pemerintah telah mendorong perbankan Islam berlangsung dalam berbagai 
bentuk untuk memenuhi kebutuhan masyarakat muslim Patani di Thailand Selatan, supaya 
menumbuhkan lembaga keuangan secara syari’ah Islam atau lembaga keuangan Islam. Namun demikian, 
dengan keinginan pemerintah untuk menyediakan perbankan Islam, didirikan secara independen dan 
legal. Telah menugaskan Departemen Keuangan, menyiapkan undang-undang dan peraturan untuk 
perbankan Islam di Thailand. Pertimbangkan dan lulus kedalam hukum pada bulan Oktober tahun 2003. 
Maka lahirlah bank Islam yang dikenal dengan nama “Thanakhan Islam Haeng Prathes Thai (Islamic Bank 
of Thailand)”, sebagai bank yang beraktivitas dengan sistem Islam yang diselenggarakan oleh undang-
undang (Pra Raj Banyat) tentang perbankan Islam tahun 2002, di bawah pengawasan Departemen 
Keuangan. Thanakhan Islam Haeng Prathes Thai. Beroperasional pertama kalinya pada 12 Juni tahun 
2003, dengan kantor pusat dan cabang pertama di Khelongtan (Bangkok). Kemudian ia mulai membuka 
cabang di Bangkok dan wilayah Selatan. Hingga akhir tahun 2005, Islamic Bank memiliki cabang total 9 
cabang. 
Operasional Islmic Bank terus berkembang, bank telah mengikuti kebijakan penggabungan 
Departemen Keuangan. Akuisisi jasa oleh keuangan secara syari’ah Islam, Bank of Thailand telah 
menandatangani perjanjian pengalihan bisnis, jasa keuangan, sesuai dengan syariat Islam dari Bank of 
Thailand pada tanggal 9 November tahun 2005, sehingga Islamic Bank memiliki cabang 18 cabang menjadi 
27 cabang, dan untuk mengakomodasi volume usaha meningkat. Serta operasi bisnis merampingkan 
bank, memindahkan kantor pusatnya ke gedung dari Khelongtan ke perumahan di Asok pada 9 Agustus 
tahun 2006. Pada 7 Oktober tahun 2007 Departemen Keuangan telah menjadi pemegang saham terbesar 
dari Islamic Bank, sebagai perusahaan negara di bawah Kementerian Keuangan. Sejak itu, sampai 
sekarang 2015, bank memiliki 108 cabang seluruh negara. 
Tujuan asal dari keinginan masyarakat muslim terhadap perbankan Islam. Pada tahap awal 
pelaksanaan Islamic Bank, fokus target pada nasabah muslim di Thailand Selatan. Namun bank selalu 
dianggap layanannya menurut syari’ah Islam supaya dapat memenuhi kebutuhan semua masyarakat 
umum tidak hanya terbatas pada sekumpulan masyarakat muslim saja. Di dalam operasional Islamic Bank 
difokuskan pada penciptaan produk dan jasa yang disesuaikan dan memenuhi kebutuhan masyarakat. 
Meningkatkan rekonstruksi citra dan layanan, dengan mempertimbangkan kepentingan nasabah. Dengan 
melakukan prinsip kehati-hatian, moral baik dengan mempertimbangkam masyarakat umum, dan 
mengikut peraturan-peratuan yang telah dijelas oleh syari’ah Islam.(Mardani, 2011) 
Perbankan Islam di Thailand, dalam perundang-undangan Thailand memberi hak dan kebebasan 
kepada  rakyatnya dalam melakukan sesuatu perkerjaan, berdasarkan  undang-undang dasar (Raj 
Thamnun) konstitusi Tahun 2007 Nomor 29 Pasal 1 ketentuan umum bab III tentang hak dan kebebasan 
rakyat Thai. Yang dimaksudkan bahwa, “Pembatasan hak dan kebebasan bahwa konstitusi menjamin 
sensitivitas seseorang, tidakan melakukan sesuatu tampa ketentuan perundang-undangan kecuali 
ketetapan hukum oleh undang-undang Pra Raj Banyat”. Dan Nomor 33 Pasal 3 tentang hak dan kebebasan 
individu Bab III tentang hak dan kebebasan rakyat Thai. Dimaksudkan bahwa “seseorang punya hak dan 
kebebasan pada tempat tinggal”. Dan Nomor 41 Pasal 4 tentang hak milik harta, Bab III tentang 
memilikkan harta dapat melindungi oleh perundang-undangan. Dan berdasarkan undang-undang (Pra 
Raj Banyat) Tahun 2002 tentang perbankan Islam, Nomor 4 yang dimaksud bahwa, “menteri keuangan 
bertindak atas nama, berwewenang dalam hal menunjuk penjabat,dan mengadakan peraturan-peratuan 
dengan deklarasi menteri dan menerapkan”. 
Dan Nomor 11 Pasal 1 Bab I tentang membangun dan pendanaan. Dimaksudkan bahwa, “apabila 
bank mempunya pemegam saham, maka pasti mengadakan pertemuan pemegang saham untuk memilih 
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direksi yang berdasarkan penjelasan dalam undang-undang Pra Raj Banyat Tahun 2002, tentang 
perbankan Islam, ketentuan-ketentuan dan peraturan tentang perusahaan terbatas publik mutatis 
mutandis berlaku untuk bank. Sejauh tidak bertentangan undang-undang Pra Raj Banyat” ini. Adapun 
operasional perbankan Islam, adalah operasional yang tidak telibat dengan sistem riba. Berdasarkan 
undang-undang Pra Raj Banyat Tahun 2002, tentang perbankan Islam, dan Nomor 12 Pasal 1 Bab I tujuang 
perbankan syari’ah, yang disebutkan bahwa “bank bertujuan untuk berbisnis keuangan dan dalam operasi 
tidak ada riba dan bunga bank”.(Hakim, 2011) 
Deposit-taking Contract, Wadiah, Mudharibah, Sales-based Contracts, Muribahah, Muribahah–cost-
plus sale, Bai’ al-Inah dan Tawaruk, Lease-based Contracts, Ijarah Wa Iqtina, Ijarah Thumma Al-Bai’, Equity-
based Contracts, Mudaribah, Musyarakah, Fee-based Contracts, / Wakalah, Hybrid Contracts, Musyarakah 
Mutanaqisah / Dimishing Partnership. Kredit untuk perumahan, kredit mikro, pinjaman pendidikan, 
pinjaman tujuan umum dijamin. 
Dalam menigkatkan kesejahteraan masyarakat muslim Patani Thailand Selatan, Islamic Bank 
nawarkan berbagai produk pembiayaan tetapi yang paling populor bagi masyarakat adalah akad bai’al-
‘inah, karena dalam mengurus lebih singkatkan masa dan dapat uang secara tunai, faktor itulah yang 
mengdorong implikasi penerapan produk yang menggunakan akad bai’al-‘inah terpopuler dalam 
masyarakat yang butuh pembiaayaan investasi.(As-Zuhaili, 2011) 
Organisasi yang mengawas Islamic Bank, disebut dengan mana “Dewan Penasihat Thanakhan Islam 
Haeng Prathes Thai (Islamic Bank of Thailand)” dan bahasa Thai desebut dengan mana “Khenad Thi Preksa 
Thanakhan Islam Haeng Prathes Thai” sebagaimana berdasarkan pada undang-undang Pra Raj Banyat 
tentang perbankan Islam tahun 2002 Bab V pasal 32. Yang dimaksudkan bahwa “Dewan Penasihat 
Syari’ah Islamic Bank of Thailand, angota dewan penasihat ditunjuk oleh majlis komite bank, dan dewan 
penasihat berjumlah lima orang untuk masa kerja selama dua tahun, dan dapat dipilih kembali untuk 
periode berikutnya”. Dewan Penasihat berwewenang dalam menasihati dan beri saran terhadap 
perbankan supaya bank beroperasi tidak bertentangan dengan syari’ah Islam. 
Analisis implikasi penerapan akad bai’al-‘inah bagi masyarakat muslim Patani Thailand Selatan, 
begitu juga, Dewan Penasihat Syari’ah (DPS.) bank sebagai orang yang bertanggungjawab terhadap 
operasi bank supaya tidak bertentangan dengan syari’ah Islam, dan ingin menganalisis sumber hukum 
dan metodologi apa yang digunakan oleh DPS dalam istinbath hukum akad bai’al-‘inah.(Al-Qardhawi, 
2010). 
METODE PENELITIAN 
Artikel ini menggunakan pendekatan kualitatif (Sugiyono, 2013) dengan melihat langsung kepada 
kondisi lapangan serta menggunakan beberapa tekhnik penelitian seperti 
wawancara,observasi,triangulasi dan studi kakus.(Mamudji, 2011) pendekatan penelitian ini, penulis 
menggunakan pendekatan studi kasus (Case Study). Menurut Peter Mahmud Marzuki, pendekatan studi 
kasus ialah merupakan suatu studi terhadap kasus tertentu dari berbagai aspek hukum.(Marzuki, 2014) 
pendekatan penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan studi kasus(Case Study). Menurut Peter 
Mahmud Marzuki, pendekatan studi kasus ialah merupakan suatu studi terhadap kasus tertentu dari 
berbagai aspek hukum. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Implikasi penerapan akad bai’ al-‘inah bagi masyarakat muslim di Patani Thailand 
Selatan 
Salah satu ciri utama Thanakhan Islam Haeng Prathes Thai yang berdampak positif terhadap 
pertumbuhan unit usaha “Pusat Pembangunan Ekonomi dan Sosial 5 Propinsi Thailand Selatan” bahwa, 
bank lebih menekankan pada peningkatan produktivitas.(A.Karim, 2010) Dengan melalui produk 
pembiayaan untuk investasi tingkat ekonomi mikro, dengan berdasarkan akad bai’al-‘inah. Akibatnya 
semakin tumbuh cabang dari Islamic Bank of Thailand sehinga bertambah 18 cabang Islamic Bank di 
Patani Thailand Selatan menjadi 24 cabang, setiap kabupatin ada cabang dari Islamic Bank of Thailand, 
dari pertumbuhan cabang yang sangat pesat menunjukkan bahwa, semakin bertambah cabang bank maka 
akan semakin besar kontribusinya terhadap kinerja dan pertumbuhan ekonomi. Jumlah kemiskinan dan 
pengangguran secara langsung akan teratasi melalui kinerja ekonomi yang baik. Dampak dari 
pelaksanaan akad bai’al-‘inah terhadap hal positif yaitu: 
Kegiatan sosial 
Thanakhan Islam Haeng Prathes Thai memiliki peran yang sangat penting terhadap pergerakan 
roda perekonomian dengan pertumbuhan unit usahanya Pada satu sisi berdampak positif terhadap 
peningkatan ekonomi, bank selain dari menjadi lembaga intermediasi bank juga sebagai lembaga 
komersial yang meningkatkan kualitas kehidupan sosial, yang berdampak positif yaitu tabungan zakat 
sebagai kenyataan secara zhahir bahwa apabila total pengeluaran zakat besar menunjukkan bahwa 
semakin besar perkembangan ekonomi. Badan pemerintah yang mengurus tentang zakat belum ada 
lembaga yang resmi sehingga, pengeluaran zakat masih mengikuti ketentuan masing-masing, maka, 
akibatnya tidak dapat diketahui data seberapa besar pengeluaran zakat masyarakat Patani Selatan 
Thailand. 
Di Patani ada beberapa lembaga yang mengurus tentang zakat sebagai lembaga independent di 
antaranya Foundational of Zakat and public Charity, Muhammad Daud Chikloh selaku Direktur lembaga 
tersebut, mengemukakan bahwa lembaga mengumpulkan dana zakat dari masyarakat Patani pada tahun 
2015-2016 yang sudah disalurkan kepada asnaf dengan jumlah sebesar THB. 751.053.(Anwar, 2010) 
berdasarkan total dana zakat yang disalurkan tersebut, masih kecil jika dibandingkan dengan jumlah asnaf 
yang perlu didapatinya. Jumlah dana zakat tersebut tidak dapat diindentifikasi bahwa dana dari 
perusahaan produk pembiayaan (Islamic Bank of Thailand), merupakan yang dapat mempengaruhi 
tingkat kenaikan jumlah dana zakat, akan tetapi dapat menunjukkan bahwa perkembangan ekonomi 
masyarakat sudah tampak. Berdasarkan jumlah tersebut, totalnya masih kecil. Akan tetapi masih banyak 
yang mengeluarkan zakat dan sedakah secara peribadi yang tidak dapat dihitung.  
Peningkatan ekonomi  
Pada tahun 2010, Thanakhan Islam Haeng Prathes Thai berkerja sama dengan pemerintah untuk 
membangunkan ekonomi di Thailand Selatan, dalam jangka pertumbuhan unit usaha “Pusat 
Pembangunan Ekonomi dan Sosial 5 Propinsi Thailand Selatan” sebagai unit uasaha yang 
bertanggungjawab khusus untuk peningkatan dan memproduktifkan ekonomi di 5 propinsi, dengan 
dioperasioanalkanya 8 projek pembiayaan untuk investasi dengan berdasar akad bai’al-‘inah yaitu: 
(Djazuli, 2012) 
Proyek Sincher Rakyak 
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a. Proyek Pembiayaan kios penjaja dan pekerjaan bebas (Islamic Microfinance Street vendors); 
b. Proyek Pembiayaan Re-Finance utang luar sistem (Islamic Microfinance for Informal Debit); 
c. Proyek Pembiayaan pakaian muslim; 
d. Proyek Pembiayaan makanan halal secara ritel; 
e. Proyek Pembiayaan buruh pekerja Thai di Malaysia; 
f. Proyek Pembiaya One Tambon One Product, (OTOP); 
g. Proyek Pembiayaan pengembagan profesi. 
Hasil dari praktek proyek investasi untuk peningkatan masyarakat tersebut yang 
berdasarkan akad bai’al-‘inah terhadap dampak prositif, dapat ditinjau sebagai berikut:  
Bagi bank: 
Bertambah cabang dan unit usaha Thanakhan Islam Haeng Prathes Thai. Pada tahun 2009 bank 
mempunyai 6 cabang yang berlayani masyarakat muslim di Patani Thailand Selatan, sehingga tahun 2010 
bank kerja sama dengan pemerintah untuk membangunkan ekonomi di Thailand Selatan, dalam jangka 
pertumbuhan unit usaha “Pusat Pembangunan Ekonomi dan Sosial 5 Propinsi Thailand Selatan” maka 
lahirlah proyek untuk peningkatan dengan melalui 8 proyek produk pembiayaan yang berdasarkan akad 
bai’al-‘inah. Adapun produk untuk konsumsi yang berdasarkan akad bai’al-‘inah sudah beroperasioanl 
semenjak tahun 2005, akan tetapi kurang minat oleh masyarakat muslim di Patani Thailand Selatan, 
karena tahapan permohonan sangat rumit dan lamanya untuk proses pencairan pembiayaan tersebut, 
sehingga sebagian dari nasabah Islamic bank of Thailand berpindah permohonan ke bank konvensional 
yang paling tepat untuk pencairan pembiayaan, walaupun suku bunga Islamic bank of Thailand lebih besar 
sekalipun. Unit usaha Pusat Pembangunan Ekonomi dan Sosial 5 Propinsi Thailand Selatan, 
beroperasional dengan melalui 8 proyek tersebut, sehingga tahun 2015 bank bertambah cabang dan unit 
usaha 18 cabang di seluruh 5 Propinsi yaitu Pattani, Yala, Narathiwas, Sungkhla, dan Satul. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat di rumuskan bahwa apabila bank bertambah cabang dan unit 
usaha, maka menunjukan terhadap tingkat pengangguran menurun karena, masyarakat mempunya 
pekerjaaan tetap dan memiliki pendapatan lebih tinggi yaitu personil dan karyawan kurang lebih 200 
orang yang bertugas di bank dan unit usaha, dan Field Officer 175 orang dan Bank Co-ordinator 276 orang 
yang bertugas di lampangan. Total yang bertambah pekerjaan belum termasuk pekerja pakiran 
kenderaan bermotor dan mobil yang pendapat sangat beras. Dari hal tersebut, dapat dibuktikan bahwa 
masyarakat sangat membutuh dampak dari pertambahan cabang dari bank tersebut. 
Bertambah hasil pendapatan Thanakhan Islam Haeng Prathes Thai. 
Thirsat Suwatyok, selaku Direktur Utama Islamic Bank of Thailand, melaukan wawancara kepada 
wartawan bahwa hasil bersih atau Net Profit Margin Islamic Bank of Thailand ada peningkatan yang bagus 
yaitu pada tahun 2014 bank mempunya asset sebesar THB.355 juta dan keuntungan sebesar THB.845 
juta. pada tahun 2015 bank mempunyai asset sebesar THB.1.280 juta dan keuntungan sebesar THB. 1.751 
juta. 
Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa, terdapat peningkatan asset sebesar THB. 925 juta, 
begitu juga dengan keuntungan yang peroleh dari tahun 2014-2015 sebesar THB.906 juta. Dan dapat 
dirumuskan bahwa hasil bersih atau Net Profit Margin punya Islamic Bank of Thailand, secara keseluruhan 
hasil sangatlah besar, dari keuntungan tersebut termasuk juga hasil dari operasional bank dan unit usaha 
Pembangunan Ekonomi dan Sosial 5 Propinsi Thailand Selatan. 
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Bagi masyarakat: 
Bertambah masyarakat yang mendapatkan pembiayaan, untuk peningkatan lapangan kerja bagi 
masyarakat muslim, karena setiap tahun nasabah Islamic Bank ada penambahan, hal ini menunjukkan 
bahwa, pendapatan masyarakat bertambah melalui beberapa proyek invertasi tersebut. Sudah 7 tahun 
Unit Usaha Pembangunan Ekonomi dan Sosial 5 Propinsi Thailand Selatan, beroperasional dengan 
beberapa proyek untuk peningkatan masyarakat muslim didapati hasilnya sebagaimana dikemukakan 
oleh Koran Sanook News, Surkampung Adulyarat selaku Direktur Unit Usaha Pembangunan Ekonomi dan 
Sosial 5 Propinsi Thailand Selatan, melalukan wawancara kepada wartawan bahwa, 20% dari nasabah 
yang sudah lunas dari proyek pembiayaan mareka mulai bertabung uang ke Islamic Bank, dan mulai 
melalukan peransuransian sebesar THB. 100 berbulan.  






























































  Sumber: Diolah Peneliti 2017 
Berdasarkan tabel di atas, bahwa proyek pembiayaan yang paling meningkat adalah kios penjaja 
dan pekerjaan bebas, dan yang rendah peningkatan adalah Pembiaya One Tambon One Product. Dampak 
dari hal tersebut bahwa muslim di Patani tidak begitu banyak yang berhutang dari luar sistem(bank), yang 
perlu bagi masyarakat adalah perusahaan perkerjaan bebas. Begitu juga, nasabah mendapatkan manfaat 
dari beberapa proyek tersebut, selain dapat memenuhi kebutuhan dan konsumsi setiap hari-hari mareka 
juga dapat menyimpan dana secara terus-menerus. Hal ini padat ditinjau dari aspek berkembangan 
ekonomi masyarakat. 
Ekonomi masyarkat Patani menjadi lebih meningkat dari sebelum lahirnya 8 proyek pemerintah 
yang kerjasama dengan Thanakhan Islam Haeng Prathes Thai dalam hal peningkatan taraf ekonomi 
masyarakat. Proyek tersebut, memberi akses yang lebih mudah dan cepat bagi masyarakat untuk 
mendapat dana untuk investasi dan mengembangkan perusahaan. Begitu juga, dengan lapangan 
pekerjaan bagi masyarakat Patani menjadi semakin luas, yaitu bertambahnya cabang dari Thanakhan 
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Islam Haeng Prathes Thai dan bertambah unit usaha Pembangunan Ekonomi dan Sosial 5 Propinsi 
Thailand Selatan. Pertambahan cabang dan unit usaha ini juga, dipengarohi oleh minat nasabah yang 
sangat tinggi. 
Minat nasabah terhadap Thanakhan Islam Haeng Prathes Thai tidak terlepas dari keyakinan yang 
di anut oleh nasabah itu sendiri. Di mana keyakinan tersebut, merupakan bersumber dari ajaran Islam. 
Ajaran Islam mengajarka bagi penganutnya untuk berekonomi yang tidak menggunakan riba. Artinya bagi 
orang yang mengaku Islam tidak boleh bermuamalat berperinsip riba, malaikan mengunakan prinsip bagi 
hasil. Kaitannya dengan perbankan maka, muslim di larang bertransaksi dengan perbankan yang 
berprinsip riba.  
Thanakhan Islam Haeng Prathes Thai sebagai satu-satunya bank Islam yang berada di Thailand, 
dalam aktifitasnya menggunaka prinsip yang berdasarkan syari’ah Islam.(Nawawi, 2012) Salah satu 
produk yang dikeluarkan adalah produk yang menggunakan akad bai’al-‘inah. Terlepas dari pro dan 
kontra mengenai hukum dari akad bai’al-‘inah tersebut, masyarakat Patani merasa produk yang 
dikeluarkan oleh Thanakhan Islam Haeng Prathes Thai tersebut telah sesuai dengan ajaran dan keyakinan 
agama yang dianut. Inilah sebenarnya yang menyebabkan begitu tinggi minat masyarakat Patani untuk 
bertraksaksi pada Thanakhan Islam Haeng Prathes Thai sehingga bertambahnya cabang-cabang dari bank 
tersebut. 
Namun juga ditinjau dari faktor politik, perkembangan perbankan Islam di Pattani juga di hambat 
dengan berbagai keadaan yang terjadi antara Pemerintah Thailand dan masyarakat yang berada di 
wilayah Pattani Selatan. Konflik ini terjadi, tidak terlepas dari sejarah bedirinya wilayah Patani itu sendiri. 
Sejarah Patani Thailand Selatan sebelum menjadi bagian dari Negara Thailand merupakan sebuah negara 
yang berdiri sendiri yang bersistim kerajaan dan berdasarkan ajaran Islam. Seiring waktu sekarang masih 
ada gerakan-gerakan yang ingin memisahkan diri dari negara Thailand. Tujuan mareka ingin mendirikan 
negara Patani Selatan yang sesuai dengan sejarah awal bedirinya Patani Thailand Selatan kepentingan 
gerakan tersebut menyebabkan konflik yang berkepanjangan sehingga juga mempengarohi semua 
tatanan sistem kehidupan masyarakat baik berupa ekonomi politik regulasi pendidikan dan lain-lain. 
Terhadap hal ekonomi salah satu adalah berdampak kepada perkembangan perbankan yang 
berlandasan Islam. Walaupun minat masyarakat sangat tinggi terhadap perbankan Islam, namun hanya 
terdapat satu perbankan yaitu Thanakhan Islam Haeng Prathes Thai. Seharusnya dengan melihat 
tingginya minat nasabah maka perbank Islam di Patani Thailand Selatan lebih seragam.(Abdul Manan, 
2012)  
Dengan melihat keadaan politik terjadi, penulis berpendapat seharusnya konflik yang terjadi harus 
diselesaikan. Ini membutuhkan itika baik dari kedua belak pihak, baik dari Pemerintah Thailand maupun 
pihak pergerakkan yang ingin memisahkan diri dari pemerintah Thailand. Banyak cara yang dapat 
ditempu untuk mencapai kata kesepakat dalam perdamaian salah satunya dengan menggunakan pihak 
ketiga sebagai penengah untuk menemukan win—win solutyan sehingga perperdamaian tercipta maka 
perbankan Islam pun berkembang dengan pesat. 
SIMPULAN 
Implikasi penerapan akad bai’al-‘inah bagi masyarakat Muslim Patani Thailand Selatan dampak 
prositif oleh karena, masyarakat Patani merasa produk yang dikeluarkan oleh Thanakhan Islam Haeng 
Prathes Thai (Islamic Bank of Thailand) tersebut, telah sesuai dengan ajaran dan keyakinan agama yang 
dianut menyebabkan begitu minat masyarakat sangat tinggi terhadap perbankan Islam. 
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